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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Jadwal Kegiatan 

  

No. Kegiatan 

Tanggal 

06/05/202

4 
07/02/2024 

08/02/20

24 

1 Menentukan pasien ✔   

2 Melihat rekam medik pasien ✔   

3 
Mealakukan diskusi dengan 

perawat ruangan 
✔   

4 
Pengakajian dan observasi pada 

An. A 
✔   

5 
Menyiapkan alat dan bahan tepid 

water sponge 
✔ ✔ ✔ 

6 
Melakukan penerapan tepid 

water sponge pada An. A 
✔ ✔ ✔ 

7 Melakukan Evaluasi pada An. A ✔ ✔ ✔ 
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Lampiran 2 : Ethical Clearance 
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Lampiran 3 : informed consent 
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Lampiran 4 : Instrumen Studi Kasus 

 

 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

 TEPID WATER SPONGE 

Pengertian Merupakan Merupakan tindakan tindakan yang dilakukan 

dilakukan untuk menurunkan menurunkan suhu tubuh saat 

demam yaitu dengan merendam anak di dalam air hangat, 

mengelap sekujur tubuh dengan air hangat menggunakan 

waslap, dan dengan kompres pada bagian tubuh tertentu 

yang memiliki pembuluh darah besar. 

Tujuan Tujuan utama dari tepid water sponge adalah menurunkan 

suhu tubuh klein khusunya pada anak dengan demam 

Alat dan bahan 
1. Handuk, sapu tangan/washlap 

2. Selimut 

3. Perlak 

4. handscoend bersih 

5. Termometer suhu badan 

6. Termometer air 

7. Waskom berisi air hangat (35,0°C–40, 0°C) 

Prosedur kerja 
a. Tahap Pra Interaksi 

1. Melakaksanakan veritifikasi data  
2. Menyiapakan alat dan bahan 

3. Mencuci tangan 

4. Membawa alat didekat klien 

 

b. Tahap Orientasi 

1. Memberi salam dan menyapa klein 

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur tepid water 

sponge kepada klien dan keluarga 

3. Menanyakan kesediaan klien dan kesiapan klien 

 

c. Tahap Kerja 

1. Dekatkan alat−alat ke klien 

2. Cuci tangan masukan waslap kedalam kom berisi air 

hangat lalu peras sampai lembab 

3. Letakkan waslap kasa tersebut pada area yang akan 

dikompres yaitu pada dahi, axila, lipatan paha, dan 

diusapkan keseluruh tubuh 

4. Ganti waslap dengan waslap yang sudah terendam 

dalam waskom berisi air hangat 
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5. diulang−ulang sampai suhu tubuh turun 

6. Rapihkan klien dan bereskan alat−alat bila sudah 

selesai 

 

d. Tahap Terminasi 

1. Melakukan  evaluasi tindakan 

2. Kontrak pertemuan selanjutnya 

3. Berpamitan dengan klien 

4. Membereskan alat 

5. Mencuci tangan setelah tinakan 

 

Evaluasi 1. Ukur kembali suhu tubuh anak 

2. Respon  

a. Respon verbal 

b. Respon non verbal 

c. Mengakhiri kegiatan dengan baik 
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Lampiran      : Instrumen Studi Kasus 

 

Nama      : An. A 

Tanggal  : 06/02/2024 

 

Lembar Observasi Hipertermia 

 
Ya Tidak 

Suhu Tubuh normal (36,5°C−37,5°C) ✔  

Menggigil ✔  

Kulit Kemerahan 

 

 

✔  

Suhu kulit teraba panas ✔  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

51 

 

 

Nama      : An. A 

Tanggal  : 07/02/2024 

 

Lembar Observasi Hipertermia 

 
Ya Tidak 

Suhu Tubuh normal (36,5°C−37,5°C) ✔  

Menggigil  ✔ 

Kulit Kemerahan 

 

 

 ✔ 

Suhu kulit teraba panas ✔  
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Nama      : An. A 

Tanggal  : 08/02/2024 

 

Lembar Observasi Hipertermia 

 
Ya Tidak 

Suhu Tubuh normal (36,5°C−37,5°C)  ✔ 

Menggigil  ✔ 

Kulit Kemerahan 

 

 

 ✔ 

Suhu kulit teraba panas  ✔ 
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Lampiran 5 : Lembar Konsultasi 
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Lampiran 6 : Dokumenetasi Kegiatan 

 

 

 


